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ABSTRAK 

 

 

Perkuatan suatu lereng merupakan langkah yang sering diambil dalam meningkatkan 

Angka Keamanan (SF) suatu lereng. Pada jembatan tukad ayung akan dibangun 

abutment jembatan sehingga menyebabkan lereng kondisi asli harus dipotong dan hal 

ini mengakibatkan kemungkinan terjadinya suatu longsor. Penelitian ini membahas 

mengenai penanganan yang dilakukan pada lereng di sekitar sayap jembatan tukad 

ayung dimana akan digunakan perkuatan menggunakan soil nailing. Analisis yang 

digunakan dalam menghitung Angka Kemanan (SF) secara manual ataupun 

menggunakan program Geoslope ialah menggunakan metode Bishop yang dimana 

suatu bidang longsor dibagi menjadi beberapa segmen untuk dihitung gaya yang 

bekerja pada segmen-segmen tersebut. Dari analisis secara manual didapat angka 

kemanan sebesar 1,376 dan dengan menggunakan program geoslope didapat 1,276. 

Dari hasil tersebut maka lereng tanpa perkuatan dengan adanya pengaruh gempa tidak 

rawan terjadinya kelongsoran. Tetapi karena dibangun nya abutment pada Jembatan 

Tukad Ayung maka lereng tersebut harus dipotong sehingga SF lereng eksisting 

sebesar 0,390. Dari hasil tersebut maka lereng tanpa perkuatan dengan adanya 

pengaruh gempa harus diberi perkuatan karena FK < 1,3. Perkuatan menggunakan soil 

nailing memiliki jarak vertikal antar Soil Naling (Sv) yaitu 1 m dan Soil Naling arah 

horizontal sebesar 1 m. Dari hasil penggunakaan soil nailing sebagai perkuatan lereng 

didapat Angka Keamanan sebesar 1,321 yang dimana meningkat sebesar 70% dari 

kondisi eksisting. 

 

Kata Kunci: Angka Keamanan, Bishop, Kelongsoran, Perkuatan, Soil Nailing
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ABSTRACT 

 

 

Reinforcement of a slope is a step taken in increasing the Safety Score (SF) of a slope. 

At the Tukad Ayung bridge, bridge abutments will be built so that the slopes of the 

original condition must be cut and this results in the possibility of a landslide. This 

study discusses the handling carried out on the slopes around the wing of the Tukad 

Ayung bridge where reinforcement using soil nails will be used. The analysis used in 

calculating the Safety Number (SF) manually or using the Geoslope program is using 

the Bishop method where a landslide is divided into several segments to calculate the 

forces acting on these segments. From the manual analysis obtained a security number 

of 1,376 and using the geoslope program obtained 1,276. From these results, slopes 

without reinforcement with the influence of an earthquake are not prone to landslides. 

However, because the abutment was built on the Tukad Ayung Bridge, the slope must 

be cut so that the SF of the existing slope is 0,390. From these results, the slopes 

without reinforcement with the influence of the earthquake must be strengthened 

because FK < 1,3. Reinforcement using soil nailing has a vertical distance between 

Soil Naling (Sv) of 1 m and Soil Naling in a horizontal direction of 1 m. From the 

results of using soil nailing as slope reinforcement, it is obtained a Safety Score of 

1,321 which is an increase of 70% from the existing condition. 

 

 

Keywords: Bishop, Landslide, Reinforcement, Safety Factor, Soil Nailing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Permukaan tanah tidak selalu membentuk bidang datar atau mempunyai 

perbedaan elevasi antara tempat yang satu dengan yang lain sehingga membentuk 

suatu lereng (slope). Lereng merupakan suatu kondisi topografi yang banyak dijumpai 

pada berbagai pekerjaan konstruksi sipil. Lereng dapat terjadi secara alami maupun 

sengaja dibuat oleh manusia dengan tujuan tertentu (Pangemanan dkk., 2014). Lereng 

yang memilki kondisi sudut kemiringan tertentu dengan horizontal menyebabkan 

kestabilan lereng menjadi permasalahan yang sering dihadapi pada proses pekerjaan 

kontruksi. Gangguan pada lereng akan mengganggu keselamatan pekerja, kerusakan 

lingkungan, dan pekerjaan (Almenara, 2007). Lereng yang tidak stabil akan 

menyebabkan terjadinya longsor yang dapat membahayakan bangunan yang berada 

diatasnya maupun bangunan yang ada dibawahnya, serta dapat menyebabkan adanya 

korban jiwa dari pengguna jalan dan tertutupnya arus lalu lintas. 

 Longsor merupakan suatu bentuk erosi yang pemindahan tanahnya terjadi pada 

suatu saat dan melibatkan volume besar tanah. Longsor terjadi akibat meluncurnya 

suatu volume tanah di atas suatu lapisan agak kedap air yang jenuh air (Munir, 2006). 

Longsor secara umum disebakan oleh adanya gaya gravitasi, namun ada beberapa 

faktor yang juga dapat mempengaruhi terjadinya longsor seperti penambahan beban 

pada lereng, penggalian yang mempertajam kemiringan lereng, kenaikan tekanan 

leteral oleh air dan gempa bumi. Longsor yang dapat berdampak buruk dapat dicegah 

dengan melakukan perkuatan lereng. Fungsi Perkuatan lereng adalah untuk 

memberikan stabilitas terhadap lereng agar tidak terjadi longsor. Salah satu perkuatan 

lereng yang dapat digunakan sebagai alternatif adalah soil nailing. 

 Soil nailing adalah metode perbaikan tanah asli yang pertama kali di 

aplikasikan pada tahun 1961. Soil nailing merupakan jenis perkuatan pasif pada tanah 

dengan menancapkan potongan-potongan baja (nails) kemudian dilakukan grout. 

Pada beberapa kondisi, soil nailing memberikan alternatif yang bisa dilakukan dilihat 

dari sisi kemungkinan pelaksanaan, biaya pembuatan, dan lamanya waktu pengerjaan 

jika dibandingkan dengan sistem perkuatan lereng yang lain (Lazarte, 2003). 

Perkuatan lereng dengan soil nailing dilakukan dengan melakukan pemboran dan 
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memasukan tulangan pada lereng. Saat ini, soil nailing sering dipilih sebagai 

perkuatan lereng karena dianggap sebagai metode perkuatan lereng yang paling efektif 

karena proses kontruksinya lebih cepat dan hemat dari biaya. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penggunaan soil nailing sebagai perkuatan lereng 

yang mempunyai kemiringan yang curam menggunakan aplikasi geoslope perlu dikaji 

lebih mendalam. Penelitian ini diharapkan mampu menjadi solusi untuk permasalahan 

tersebut. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

yang diambil adalah sebagai berikut:  

1. Seberapa besar hasil peningkatan angka kemanan (SF) setelah menggunakan 

perkuatan soil nailing pada suatu lereng. 

2. Bagaimana perbandingan hasil analisis stabilitas lereng menggunakan perhitungan 

manual dan geoslope.  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung hasil peningkatan angka keamanan (SF) setelah menggunakan 

perkuatan soil nailing. 

2. Menghitung perbandingan hasil analisis stabilitas lereng menggunakan 

perhitungan manual dan geoslope. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memperoleh pengetahuan mengenai stabilitias lereng.  

2. Memberikan wawasan bagi pembaca tentang stabilitas lereng menggunakan 

program geoslope. 

3. Bagi dunia industri dapat menjadi referensi untuk penggunaan soil nailing dalam 

stabilitas lereng. 
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1.5 Batasan Masalah 

 Agar penelitian yang dilakukan dapat lebih terfokus, maka perlu diterapkan 

batasan-batasan ruang lingkup pembahasan, yaitu antara lain: 

1. Hasil data tanah investigasi kelongsoran adalah data tanah Jembatan Tukad Ayung 

yang berlokasi di Denpasar, Bali. 

2. Tidak meninjau dari segi biaya dan waktu. 

3. Lereng digambarkan dengan menggunakan permodelan dua dimensi. 

4. Analisis stabilitas lereng menggunakan metode Bishop. 

5. Perhitungan dilakukan dengan perhitungan manual dan SLOPE/W. 

6. Runtuh yang diperhitungkan ialah runtuhan busur. 

7. Perkuatan lereng menggunakan soil nailing. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Pokok-pokok penulisan dalam membuat naskah Tugas Akhir ini adalah 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

 Bab ini menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, pembatasan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Bab ini berisi dasar – dasar teori yang berhubungan dengan permasalahan yang 

diajukan yakni stabilitas lereng sayap jembatan dengan diperhitungkan kondisi 

rembesan muka air tanah tetap, percepatan gempa untuk stabilitas lereng, penggunaan 

soil nailing untuk lereng curam, dimana semua dilengkapi dengan sumber yang 

digunakan. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

 Bab ini menguraikan tahapan – tahapan yang dilakukan selama penelitian 

mulai dari metode penelitian, teknik pengumpulan data dan teknik analisis data yang 

digunakan, hingga hasil akhir berupa kesimpulan yang disajikan dalam bagan alir. 

BAB IV DATA PENELITIAN  

 Bab ini berisi tentang uraian data sekunder yang dibutuhkan untuk melakukan 

perhitungan seperti gambaran umum, data teknis jembatan tukad ayung, data 

pembebanan dan data tanah yang sudah diolah sebelumnya. 

 BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  



4 

 

 Bab ini membahas mengenai analisis parameter tanah dan analisis stabilitas 

lereng dengan soil nailing pada sayap jembatan tukad ayung, Denpasar, Bali. 

BAB VI PENUTUP  

Bab ini terdiri atas kesimpulan dan saran dari penelitian Tugas Akhir. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis stabilitas lereng pada Proyek Jembatan Tukad Ayung 

diperoleh: 

1. Dari hasil analisis perhitungan lereng eksisting menggunakan perhitungan manual 

Bishop yang disederhanakan didapatkan nilai SF sebesar 1,278. Hasil tersebut 

mendekati dengan analisis lereng eksisting menggunakan program geoslope untuk 

metode Bishop dengan nilai SF sebesar 1,276. Karena nilai SF < 1,3 maka lereng 

aman dan tidak rawan terjadinya kelongsoran. Tetapi dikarenakan akan dibangun 

nya abutment pada Jembatan Tukad Ayung maka lereng harus dipotong sehingga 

SF lereng eksisting sebesar 0,390 maka disimpulkan bahwa lereng dalam kondisi 

labil. 

2. Agar nilai FK meningkat dilakukan alternative penanggulangan, yakni 

menggunakan Soil Naling. Soil Naling yang digunakan memiliki jarak vertikal 

antar Soil Naling (Sv) yaitu 1 m dan Soil Naling arah horizontal sebesar 1 m. 

Didapat FK lereng sebesar 1,321 yang dimana meningkat sebanyak 70% dari 

kondisi tanpa perkuatan dan disimpulkan bahwa lereng dalam kondisi stabil. 

3. Hasil analisis perhitungan manual dengan metode Baji (wedge) untuk nail 

menggunakan bidang longsor planar dan geoslope menggunakan bidang longsor 

lingkaran. SF dengan sudut pemasangan nail 10° didapatkan nilai sebesar 1,5411 

dan SF program geoslope 1,589 tanpa beban gempa, dan SF sebesar 1,321 dengan 

beban gempa. 

 

6.2 Saran 

 Saran yang dapat penuli berikan dari analisis yang telah dilakukan pada 

perhitungan stabilitas lereng yaitu: 

1. Dalam melakukan perhitungan stabilitas lereng lebih baik menggunakan software 

Geostudio, karena dapat menggambarkan pemodelan lereng secara langsung 

sekaligus melakukan perhitungan stabilitas lereng dengan akurat. 

2. Pada penelitian tidak ditinjau analisis akan rembesan, disarankan menggunakan 

sub program SEEP/W untuk memperhitungkan rembesan dari tiap lapisan tanah. 
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3. Dibuat perbandingan dengan perkuatan lain, misalnya dengan dinding penahan 

tanah, geotekstil dan lainnya.  

4. Bagi pihak-pihak yang ingin mengembangkan studi ini lebih lanjut, hendaknya 

merancang saluran drainase sebagai penanggulangan Hidrologi. Untuk 

menurunkan kadar air tanah pada lereng. 
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